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ABSTRAK 

 

Nama  : Mayasar Abhyaser  

Jurusan : Ilmu Komunikasi 

Judul  : Peran Media Sosial Instagram @ptpnusalima dalam  

  Membangun Citra Perusahaan PT Perkebunan Nusantara V. 

 

PT. Perkebunan Nusantara V merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 

yang bergerak dibidang perkebunan kelapa sawit di Provinsi Riau. Penelitian ini 

membahas tentang peran media sosial instagram @ptpnusalima dalam 

membangun citra PT Perkebunan Nusantara V. Dengan menggunakan teori citra 

perusahaan hatch dan schultz penelitian ini menggabungkan wawancara 

mendalam dengan informan kunci seperti Corporate Communication Officer, 

Krani Operasional TI dan pengikut instagram @ptpnusalima. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi.hasil penelitian ini Instagram berperan 

sebagai alat membangun citra, juga sebagai platform strategis untuk membangun 

identitas perusahaan dan meningkatkan komunikasi korporat. Melalui strategi 

konten yang terencana dan fokus pada keterlibatan audiens, PTPN V berhasil 

memperkuat citra perusahaan dan meningkatkan visibilitasnya di kalangan 

masyarakat yang berpengaruh. 

Kata kunci: Peran, Instagram, Citra Perusahaan 
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ABSTRACT 

 

Name :  Mayasar Abhyaser  

Department :  Communication Science 

Heading : The Role of Instagram Social Media @ptpnusalima in 

Building the Corporate Image of PT Perkebunan Nusantara     

V. 

 

PT. Perkebunan Nusantara V is a State-Owned Enterprise (BUMN) engaged in oil 

palm plantations in Riau Province. This study discusses the role of Instagram 

@ptpnusalima social media in building the image of PT Perkebunan Nusantara V. 

Using the theory of the image of hatch and schultz companies, this study 

combines in-depth interviews with key informants such as Corporate 

Communication Officer, IT Operations Officer and Instagram followers 

@ptpnusalima. This study uses a qualitative descriptive method with data 

collection through observation, interviews, and documentation.The results of this 

research Instagram plays a role as a tool to build an image, as well as a strategic 

platform to build corporate identity and improve corporate communication. 

Through a planned content strategy and a focus on audience engagement, PTPN V 

has succeeded in strengthening the company's image and increasing its visibility 

among influential people. 

Keywords: Role, Instagram, Corporate Image 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Beberapa tahun terakhir, teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 

mengalami perkembangan yang sangat pesat. Pesatnya perkembangan TIK 

menjadikan internet sebagai alat komunikasi utama yang sangat diminati oleh 

masyarakat. Hal inilah yang melatar belakangi perubahan teknologi 

komunikasi dari konvensional menjadi modern dan serba 

digital.Perkembangan teknologi saat ini juga didukung dengan kehadiran 

internet yang telah menciptakan perubahan besar dalam dunia informasi dan 

komunikasi. Dengan hadirnya internet, manusia dapat lebih mudah mengakses 

suatu informasi dan memperlancar komunikasi antar individu. Sifat internet 

yang interaktif membuat manusia lebih mudah untuk mengekspresikan diri, 

berkolaborasi, berpartisipasi dengan orang lain secara instan(Septiadi, 2016). 

Media sosial adalah medium di internet yang memungkinkan 

pengguna merepresentasikan dirinya maupun berinteraksi, bekerja sama, 

berbagi, berkomunikasi dengan pengguna lain membentuk ikatan sosial secara 

virtual. Dalam media sosial, tiga bentuk yang merujuk pada makna bersosial 

adalah pengenalan (cognition), komunikasi (communicate) dan kerjasama 

(cooperation). Keinginan manusia untuk mengakses informasi telah menjadi 

salah satu kebutuhan primer dari setiap orang. Pesatnya perkembangan 

teknologi dan informasi serta semakin canggihnya perangkat-perangkat yang 

diproduksi oleh industri seperti menghadirkan “dunia dalam genggaman.” 

Istilah ini sejajar dengan apa yang diutarakan oleh Thomas L. Friedman 

(2007) sebagai the world is flat, bahwa dunia semakin rata dan setiap orang 

bisa mengakses apa pun dari sumber mana pun. 

Kebutuhan manusia untuk menjalin hubungan sosial melalui internet 

merupakan alasan utama yang dilakukan oleh khalayak dalam mengakses 

media. Hal ini merupakan salah satu hal yang tidak dapat diperoleh dari 

penggunaan media kovensional. Dengan adanya perkembangan teknologi, 

internet, dan juga media sosial, perusahaan juga merasakan dampak terlebih 

dalam kegiatan pemasaran dan promosi. Sebuah perusahaan harus dapat 

menyebarkan dan menerima informasi agar dapat bersaing dengan perusahaan 

lainnya. Hal ini membuat persaingan antar perusahaan semakin kuat, baik 

bersaing dengan perusahaan baru lainnya, dan bersaing dengan perusahaan 

yang telah lama berdiri. 

Perkembangan teknologi pada saat ini terutama di bidang media sosial 

membuat perusahan-perusahaan berlomba-lomba untuk menggunakan media 

sosial sebagai alat untuk membangun citra sebuah perusahaan itu. Bila citra 



2 

 

 

perusahaan dapat tumbuh dengan baik, maka hal ini akan menimbulkan 

dampak positif bagi perusahaan. Sebaliknya, bila masyarakat mempunyai 

kesan mengenai citra perusahaan yang negatif atau buruk, maka akibatnya 

dapat berpengaruh terhadap menurunnya citra dan nilai dari perusahaan. 

Disamping itu, citra yang buruk juga dapat melemahkan kemampuan 

perusahaan dalam persaingan.(Maulyan,2022) secara luas mendefinisikan citra 

sebagai jumlah dari keyakinan-keyakinan, gambaran-gambaran, dan kesan-

kesan yang dipunyai seseorang pada suatu obyek. Obyek dimaksud bisa 

berupa orang, organisasi, berarti seluruh keyakinan, gambaran, dan kesan atas 

organisasi dari seseorang merupakan citra. 

Peran dari media sosial dalam komunikasi massa membawa manfaat 

yang signifikan, seperti peningkatan kesadaran merek, loyalitas pelanggan, 

dan kepuasan konsumen. Dalam konteks komunikasi bisnis, media sosial 

memberikan sarana yang efektif untuk mempromosikan produk atau layanan, 

meluncurkan kampanye pemasaran, mengadakan kontes atau acara khusus, 

dan membangun komunitas yang aktif di sekitar merek atau organisasi(Nabila 

and Winarti, 2023).    

Namun, meskipun potensi yang luar biasa, peran media sosial dalam 

komunikasi massaa juga memiliki tantangan dan risiko. Perusahaan harus 

menghadapi pertumbuhan pesat informasi yang dapat mempengaruhi 

visibilitas pesan mereka. Selain itu, pengelolaan media sosial, respons cepat 

terhadap komentar negatif, dan menjaga konsistensi postingan di berbagai 

platform media sosial juga menjadi faktor penting yang harus 

diperhatikan(Ramdhani and Masnita, 2023). 

Resiko dari media sosial adalah kemampuannya untuk memfasilitasi 

komunikasi yang dapat menurunkan minat jika strategi meningkatkan citra 

tidak sesuai dengan penggunaan media sosial. media sosial juga dapat 

mempengaruhi kepercayaan pada merek dan niat beli secara positif, namun 

juga dapat memiliki efek negatif jika tidak dikelola dengan baik. Untuk 

mengelola resiko ini, perusahaan perlu mengembangkan strategi komunikasi 

media sosial yang cerdas, memantau aktivitas online secara teratur, dan 

responsif terhadap komentar dari pengikut. Dengan pendekatan yang baik, 

perusahaan dapat meminimalkan dampak negatif dan bahkan memanfaatkan 

media sosial untuk memperkuat citra mereka(Suwarsih, Gunawan and 

Isiharini, 2021). 

Penggunaan media sosial telah menjadi fenomena yang signifikan 

dalam Perusahaan. Dalam beberapa tahun terakhir, platform media sosial 

seperti Facebook, Twitter, Instagram, LinkedIn, dan YouTube telah menjadi 

bagian integral dari strategi komunikasi perusahaan yang efektif. (Trisilia and 

Pebriana, 2023). 
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Riau menjadi provinsi dengan perkebunan kelapa sawit terluas di 

indonesia. luasnya 3,49 juta ha atau sekitar 20,75% dari total luas perkebunan 

kelapa sawit nasional pada tahun 2021. Keberhasilan Riau sebagai provinsi 

dengan perkebunan kelapa sawit terluas juga tidak lepas dari peran serta 

masyarakat lokal yang banyak terlibat dalam industri ini. Banyak penduduk 

yang beralih menjadi petani kelapa sawit, baik sebagai pekerja di perkebunan 

besar maupun sebagai pemilik kebun skala kecil (Yofandi, 2022). 

Instagram telah menjadi salah satu platform media sosial yang sangat 

populer di seluruh dunia, termasuk di Indonesia. Melihat potensi besar ini, PT 

Perkebunan Nusantara V (PTPN 5) memanfaatkan Instagram sebagai alat 

untuk berbagi pengetahuan dan informasi kepada para petani kelapa sawit di 

Riau. PTPN 5, salah satu BUMN yang bergerak di sektor perkebunan kelapa 

sawit, menyadari pentingnya teknologi dan media sosial dalam meningkatkan 

komunikasi dan pendidikan bagi para petani. Melalui akun Instagram resmi 

mereka, @ptpnusalima, perusahaan ini berbagi berbagai jenis konten yang 

bermanfaat dan edukatif bagi petani kelapa sawit. Dikarenakan ini PT 

Perkebunan Nusantara V dikenal sebagai perusahaan yang bergerak di sector 

perkebunan terutama perkebunan kelapa sawit yang disebabkan postingan 

yang dilakukan oleh akun instagram @ptpnusalima (Salsabilla, 2023). 

Akun media sosial Instagram @ptpnusalima merupakan akun resmi 

milik PT Perkebunan Nusantara (PTPN) yang berfungsi sebagai sarana untuk 

mempromosikan layanan yang ditawarkan oleh perusahaan tersebut. Dalam 

skripsi PERAN MEDIA SOSIAL INTAGRAM @ptpnusalima DALAM 

MEMBANGUN CITRA PERUSAHAAN PT PERKEBUNAN NUSANTARA 

V, kemungkinan besar penulis akan membahas bagaimana peran akun 

Instagram @ptpnusalima digunakan oleh PT Perkebunan Nusantara untuk 

membangun citra perusahaan dan meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 

perkebunan kelapa sawit. Penulis kemungkinan akan menganalisis konten-

konten yang diposting oleh akun Instagram @ptpnusalima, seperti foto 

produk, video promosi, dan informasi terkait perusahaan, serta bagaimana 

konten tersebut mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap PT Perkebunan 

Nusantara. 

Citra perusahaan yang baik adalah aset penting, karena aset ini 

berdampak pada aktivitas perusahaan serta persepsi publik. Hal ini membuat 

citra baik di mata masyarakat harus dimiliki oleh perusahaan. Citra positif 

bagi perusahaan mempunyai arti jika perusahaan tersebut di mata publik 

memiliki esesensial dari sukses yang berkelanjutan dan cenderung 

berlangsung dalam waktu yang panjang dan hal ini tentu saja membawa 

benefit untuk perusahaan. Citra yang positif juga bisa berarti perusahaan 

mempunyai daya tarik yang handal, strategi yang baik dalam pemasaran, daya 
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saing yang kuat, penghematan biaya operasional, dan penanganan yang baik 

terhadap krisis perusahaan. Sementara citra buruk justru akan memberikan 

efek negetaif serta membuat kemampuan perusahaan dalam bersaing akan 

semakin lemah(Febrianti, Hartoko, and Suryanti, 2013)
.
 

Public Relations memiliki peranan yang sangat penting bagi suatu 

institusi atau lembaga. Public Relations adalah upaya yang dilakukan dengan 

terencana dan berkesinambungan agar menciptakan dan memelihara hal baik 

untuk dapat saling mengerti antara suatu organisasi dengan pihak lainnya . 

Maka dari itu, public relations sangat dibutuhkan dalam usaha pengembangan 

suatu institusi atau lembaga melalui jalinan hubungan dengan masyarakat 

eksternal yang nantinya akan menciptakan citra dan reputasi positif yang 

berguna bagi eksistensi dan perkembangan suatu Perusahaan seperti PT 

Perkebunan Nusantara V(Ananda dan Cindy,2023)  

PT. Perkebunan Nusantara V merupakan salah satu perusahaan negara, 

yaitu BUMN yang berada di Provinsi Riau, perusahaan ini hingga sekarang 

telah mengelola 49 unit kerja yang kesemuanya tersebar di Provinsi Riau. 

Kesemuanya tercakup kedalam satu badan usaha yang besar dan kompleks 

yaitu PT. Perkebunan Nusantara V. PT. Perkebunan Nusantara V ini bernaung 

di bawah wadah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dibawah pengawasan 

Kementrian Republik Indonesia. Rincian unit usaha PT. Perkebunan 

Nusantara V ini yaitu terdiri dari Satu unit kantor pusat di Pekanbaru, Enam 

unit kantor bisnis strategis (UBS), dua puluh enam unit kebun Inti/ Plasma, 

Dua belas unit pabrik kelapa sawit (PKS), Unit tambahan berupa 3 unit rumah 

sakit. 

Dengan demikian, berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian tentang Peran Media Sosial dalam Membangun 

Citra Perusahaan PT Perkebunan Nusantara V. Diharapkan penelitian ini bisa 

dijadikan sebagai masukan pada perusahaan supaya membuat peran corporate 

communication lebih aktif, terlabih dalam berkaitan dengan usaha untuk 

membuat citra positif perusahaan bertahan(Rahmadiansyah and 

Mustopha,2023)  

 

1.2 Penegasan Istilah 

Untuk mempermudah memahami judul penelitian tentang “Peran 

Media Sosial Dalam Membangun Citra Perusahaan PT Perkebunan Nusantara 

V”. Maka penulis perlu untuk memberikan penegasan dan penjelasan sebagai 

berikut ini : 

1. Peran Media Sosial Instagram (@ptpnusalima): 

Menjelaskan konsep "peran" yang dapat mencakup berbagai fungsi dan 

dampak media sosial Instagram terhadap citra perusahaan. Memberikan 
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definisi atau ruang lingkup aktivitas yang dilakukan oleh akun Instagram 

@ptpnusalima dalam konteks penelitian ini.(Hidayatullah and Sutarso, 

2023)  

2. Membangun Citra Perusahaan: 

Mengklarifikasi makna "membangun citra perusahaan" dengan merinci 

elemen- elemen yang relevan, seperti reputasi, identitas, dan persepsi 

publik. Menyebutkan indikator atau kriteria yang digunakan untuk 

mengevaluasi keberhasilan pembangunan citra perusahaan(Siregar, 2023).  

3. PT Perkebunan Nusantara V: 

Memberikan konteks dan informasi singkat mengenai perusahaan ini, 

termasuk sejarah, profil, dan jenis kegiatan yang dilakukan Menjelaskan 

relevansi PT Perkebunan Nusantara V dengan topik penelitian, mengapa 

dipilih sebagai objek penelitian(Sundari, Arman and Setiawan, 2022).  

4. Citra Perusahaan: 

Memberikan definisi yang lebih rinci tentang apa yang dimaksud dengan 

"citra perusahaan" dalam kerangka penelitian ini. Merinci aspek-aspek 

citra perusahaan yang akan dieksplorasi, seperti citra visual, citra nilai, dan 

citra pelayanan(Fadli and Zahara,2023) . 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari penjelasan latar belakang diatas, maka peneliti 

merumuskan masalah yang menjadi fokus pembahasan dalam penelitian ini, 

adalah bagaimana Peran Media Sosial Instagram @ptpnusalima dalam 

Membangun Citra Perusahaan PT Perkebunan Nusantara V? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah tersebut, maka tujuan yang 

diharapkan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana peran 

Media Sosial Instagram @ptpnusalima dalam Membangun Cira Perusahaan 

PT Perkebunan Nusantara V. 

 

1.5 Kegunaan dan Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan menjadi pengetahuan bagi penulis untuk 

mengetahui bagaimana Peran Media Sosial dalam Membangun Citra 

Perusahaan PT Perkebunan Nusantara V. Manfaat yang diharapkan dari hasil 

penelitian yang dilakukan sebagai berikut: 

1. Untuk memenuhi syarat agar memperoleh gelar S1 dibidang Ilmu 

Komunikasiyang ditekuni saat ini. 

2. Bagi Peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan peneliti terkait dengan permasalahan yang dikaji. 
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3. Bagi institusi pendidikan, untuk menambah literature dan pengembangan 

ilmu terkait komunikasi organisasi internal yang terjadi pada suatu 

institusi. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah penulisan penelitian ini, penulis menetapkan 

sistematika penulisan sebagai berikut ini 

BAB I :  PENDAHULUAN 

  Pada bab pendahuluan berisi tentang uraian latar belakang 

masalah serta penegasan istilah, tujuan dan kegunaan penelitian 

dan sistematika penulisan. 

BAB II :  KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

  Pada bab ini berisi tentang kajian teori, kajian terdahulu dan 

kerangka pikir. 

BAB III :  METODOLOGI PENELITIAN 

  Pada bab ini berisikan uraian jenis dan pendekatan penelitian, 

lokasi serta waktu penelitian, sumber data, informan penelitian, 

teknik pengumpulan data, validitas dasa dan teknik analisis data. 

BAB IV :  GAMBARAN UMUM 

  Pada bab ini membahas mengenai gambaran umum lokasi 

penelitian. 

BAB V :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  Pada bab ini berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan. 

BAB VI :  PENUTUP 

  Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Terdahulu 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Tasya Putri Choirunnisa, A. Yuda Trianto, 

Dhefine Armelsa pada tahun 2023 yang membahas tentang “Peran Public 

Relation di Kantor Walikota Jakarta Timur Menggunakan Media Sosial 

Instagran dalam Membangun Citra Institusi” Tujuan Penelitian ini untuk 

mengetahui peran Public Relation Menggunakan Media Sosial Instagram 

dalam Membangun Citra Perusahaan. Hasil Penelitian menunjukkan 

Kantor Walikota Jakarta Timur menggunakan Media Sosial sebagai alat 

untuk Membangun Citra Dari institusi tersebut. Perbedaan dari Penelitian 

ini dengan Penelitian yang akan dilakukan oleh Penulis terletak pada 

Objek Penelitiannya. Pada penelitian ini, peneliti melakukan penelitian di 

Kantor Walikota Jakarta Timur. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

oleh penulis di PT Perkebunan Nusantara V Pekanbaru(Choirunnisa, 

Trianto and Armelsa, 2023). 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Revina Saputera, H.H Daniel Tamburian 

pada tahun 2019 yang membahas tentang “Pemanfaatan Media Sosial 

Endorser dalam Membangun Citra Diri” Tujuan Penelitian ini untuk 

mengetahui peran Media Sosial Endorser dalam Membangun Citra Diri. 

Hasil dari penelitan menunjukan pemanfaatan dari Media sosial berperan 

penting untuk membangun citra yang negatif kian menjadi positif, dengan 

respon yang positif seorang endorser dapat dengan mudah untuk 

mempromosikan suatu produk. Perbedaan dari Penelitian ini dengan 

Penelitian yang dilakukan oleh penulis terletak pada objek penelitiannya. 

Pada penelitian ini peneliti melakukan penelian kepada para endorser yang 

menggunakan media sosial sebagai alat untuk mempromosikan suatu 

produk. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh penulis meneliti 

bagaimana peran media sosial dalam membangun citra suatu perusahaan 

yaitu PT Perkebunan Nusantara V(Saputera and Tamburian, 2019. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Suhairi, Ilham Salim Siregar, Nurhadiah, 

Nur Leli, Ridha Tri Handayani. pada tahun 2023 yang membahas tentang 

“Pemanfaatan Media Sosial sebagai Alat Komunikasi Massa dalam 

Memperluas Jangkauan dan Meningkatkan Interaksi dengan Konsumen.” 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi efektif dalam 

memanfaatkan media sosial, peran media sosial dalam memperluas 

jangkauan, meningkatkan interaksi, dan membangun hubungan dengan 

konsumen, serta tantangan dan peluang yang terkait dengan penggunaan 

media sosial dalam komunikasi bisnis. Hasil dari penelitan menunjukan 
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Media sosial dapat memainkan peran sebagai Integrated Marketing 

Communication (IMC) dengan memfasilitasi komunikasi dua arah antara 

perusahaan dan konsumen, memungkinkan partisipasi, kolaborasi, dan 

interaksi, serta memfasilitasi informasi terbaru dan kolaborasi dengan 

pemerintah secara online. Dengan demikian, media sosial merupiakan alat 

yang efektif dalam membangun hubungan yang saling menguntungkan 

dengan pelanggan dan dapat menjadi bagian penting dari strategi 

komunikasi pemasaran perusahaan. Perbedaan dari Penelitian ini dengan 

Penelitian yang dilakukan oleh penulis terletak pada objek penelitiannya. 

Pada penelitian ini peneliti melakukan penelitian untuk mengetahui 

jangkauan dan meningkatkan interaksi dengan konsumen, sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh penulis untuk membangun citra 

perusahaan(Suhairi, Siregar and Handayani, 2023). 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Brigita Lidya Massie, Desie M.D Warouw, 

Anthonius M. Golung pada tahun 2021 yang membahas tentang “Peran 

Media Sosial Sebagai Sarana Informasi Bagi Masyarakat Ronotana Weru 

Kecamatan Wanea.” Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui peran media 

sosial sebagai alat untuk menyebarkan informasi bagi masyarakat 

Ronotana Weru Kecamatan Wanea. Hasil Penelitian menunjukkan 

masyarakat Ronotana Weru Kecamatan Wanea menggunakan media sosial 

sebagai alat komunikasi ditengah melandanya virus covid-19 untuk 

mencegah penyebaran covid-19. Perbedaan dari penelitian ini dengan 

penelitian yang dilakukan oleh penulis terletak pada fungsi dari media 

sosial tersebut. Pada penelitian ini peneliti menggunakan media sosial 

sebagai alat komunikasi dan menyebarkan informasi dikarenakan wabah 

covid-19 dan upaya untuk mencegah penyebarannya, sedangkan penelitian 

yang dilakukan oleh penulis menggunakan media sosial instagran 

@ptpnusalima untuk membangun citra perusahaan PT Perkebunan 

Nusantara V(Massie, Warrouw and Golung, 2021). 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Fitri Rahmadini dan Susi Andrini pada 

tahun 2021 yang membahas tentang “Strategi Public Relation dalam 

Membangun Citra Perusahaan melalui Pameran Indonesia Internasional 

Motor Show(IIMS).” Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguraikan 

strategi yang digunakan oleh seorang Public Relation dalam membangun 

citra perusahaan melalui kehadiran dan partisipasi dalam pameran (IIMS). 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa setiap tahap dalam proses 

perencanaan strategi Public Relation secara positif mendukung upaya 

memperkuat citra perusahaan. Hal ini terbukti dari jumlah pengunjung 

yang tinggi di stand KTM & Husqvarna, liputan yang luas di media, serta 

prestasi yang diraih dalam kategori Peserta Pameran. Temuan utama dari 
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penelitian ini menyoroti pentingnya strategi komunikasi yang terintegrasi. 

Perbedaan dari Penelitian ini dengan Penelitian yang akan dilakukan oleh 

Penulis terletak pada Subjek Penelitiannya. Pada penelitian ini, Subjek 

Peneliti merupakan seorang Public Relation untuk membangun citra 

perusahaan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh penulis 

menggunankan Subjek Media Sosial Instagram @ptpnusalima sebagai alat 

untuk Membangun Citra Perusahaan PT Perkebunan Nusantara 

V(Ramadini and Andrini, 2021). 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Caroline Mboeik, Petrus Ana Andung, 

Silvania S.E Mandaru pada tahun 2020 yang membahas tentang “Praktik 

Digital Public Relation dalam upaya Meningkatkan citra perusahaan 

positif PT.PLN (PERSERO) UIW NTT” Tujuan dari penelitian dalam 

jurnal ini adalah untuk mendeskripsikan peran Digital Public Relations 

dalam meningkatkan citra positif perusahaan PT. PLN (Persero) UIW 

NTT. Penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan pemahaman yang 

mendalam tentang praktik Digital Public Relations dalam konteks 

perusahaan tersebut. Selain itu, penelitian ini juga ingin menyarankan agar 

PLN NTT memaksimalkan komunikasi berbasis digital dengan masyarakat 

NTT dan meluncurkan website resmi sebagai tools digital public relations. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa praktik Digital Public 

Relations (PR) memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan citra 

positif perusahaan PT. PLN (Persero) UIW NTT. Tim Komunikasi PLN 

NTT menerapkan digital PR dengan baik, termasuk dalam mengelola 

interaksi atau komunikasi dua arah dengan masyarakat melalui media 

sosial. Mereka juga memanfaatkan teknologi digital dan media sosial 

untuk membagikan informasi secara cepat dan luas, terutama dalam situasi 

krisis. Perbedaan dari Penelitian ini dengan Penelitian yang dilakukan oleh 

penulis terletak pada fokus penekanan dan fokus penelitian berbeda. Pada 

penelitian ini peneliti menitikberatkan pada analisis konten yang diposting 

oleh akun Instagram @ptpnusantara PT Perkebunan Nusantara V dan 

bagaimana konten tersebut memengaruhi persepsi publik terhadap 

perusahaan. Sementara penelitian penulis lebih menyoroti praktik Digital 

PR dan pengelolaan interaksi dengan masyarakat melalui media sosial 

dalam meningkatkan citra positif PT PLN (Persero) UIW NTT, termasuk 

dalam situasi krisis(Mboeik, Andung and Mandaru, 2020). 

7. Penelitian yang dilakukan oleh Venka Eldwina Lestariolita pada tahun 

2022 yang membahas tentang “Literature Review:Peran Sosial Media 

terhadap Perkembangan Strategi Komunikasi Pemasaran Produk.” 

Tujuan dari jurnal ini adalah untuk mengeksplorasi peran sosial media 

dalam strategi komunikasi pemasaran produk, serta untuk menyajikan 
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bukti-bukti dari berbagai penelitian yang menunjukkan dampak positif 

sosial media terhadap peningkatan penjualan, kesadaran merek, dan 

keterlibatan konsumen. Hasil Penelitian Sosial media memainkan peran 

penting dalam strategi komunikasi pemasaran produk dan dapat 

meningkatkan penjualan, membangun kesadaran merek, serta 

mempengaruhi keterlibatan dan tingkah laku konsumen. Sosial media juga 

dapat digunakan dalam strategi komunikasi pemasaran untuk pendidikan 

dan menciptakan brand image yang baik. Perbedaan dari penelitian ini 

dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis menunjukkan cakupan dan 

pendekatan yang berbeda dalam penelitian kedua jurnal tersebut. Pada 

penelitian ini peneliti lebih spesifik dalam menganalisis peran media sosial 

pada satu perusahaan tertentu, sementara penelitian penulis lebih 

menyeluruh dalam membahas pengaruh sosial media secara umum dalam 

strategi komunikasi pemasaran produk(Lestariorita,2020). 

8. Penelitian yang dilakukan oleh Tatak Setiadi pada tahun 2023 yang 

membahas tentang “Manajemen Corporate Image Melalui Media 

Sosial:Studi Literatur tentang Citra Perusahaan dan Perkembangan 

Teknologi Media” Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membahas 

manajemen citra perusahaan melalui media sosial, serta untuk 

mengeksplorasi pengaruh penggunaan media sosial terhadap citra 

perusahaan dan reputasi perusahaan. Hasil Penelitian menunjukkan 

Penggunaan media sosial memungkinkan perusahaan membangun citranya 

melalui konten yang dibuat sendiri dan menjangkau khalayak luas. Konsep 

pengelolaan citra perusahaan mencakup nilai-nilai pribadi yang spesifik, 

perumusan identitas perusahaan, dan pengamatan pengalaman pemangku 

kepentingan. Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis terletak pada fungsi dari media sosial tersebut. 

Pada penelitian ini peneliti lebih terbatas pada analisis konten yang 

diposting oleh satu akun media sosial tertentu dan dampaknya terhadap 

persepsi publik terhadap perusahaan. sementara penelitian penulis lebih 

menggali konsep dan strategi manajemen citra perusahaan secara 

keseluruhan melalui media sosial(Setiadi, 2023). 

9. Penelitian yang dilakukan oleh Saipullah Hassan pada tahun 2018 yang 

membahas tentang “Model Komunikasi Pada Program CSR 

Pemberdayaan Wirausaha Muda Perusahaan Migas” Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengevaluasi model komunikasi partisipatif 

yang dilakukan oleh perusahaan Exxon Mobil dalam program Corporate 

Social Responsibility (CSR) untuk memberdayakan wirausaha muda. 

Penelitian ini juga bertujuan untuk menunjukkan dampak dari program 

CSR Tangguh dalam menciptakan lapangan kerja baru, meningkatkan 
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hubungan sosial antara perusahaan dan masyarakat, serta meningkatkan 

kemampuan sumber daya manusia pemuda yang terlibat. Hasil dari 

penelitan ini menunjukan Program ini berhasil menciptakan lapangan kerja 

baru, meningkatkan hubungan sosial antara perusahaan dan masyarakat, 

serta meningkatkan kemampuan sumber daya manusia pemuda yang 

terlibat. Perbedaan dari Penelitian ini dengan Penelitian yang dilakukan 

oleh penulis terletak pada tujuan penelitiannya Penelitian yang dilakukan 

oleh penulis bertujuan mengevaluasi peran media sosial dalam membentuk 

citra perusahaan, sedangkan penelitian kesembilan lebih bertujuan 

mengevaluasi program CSR dalam menciptakan dampak positif lebih luas 

bagi masyarakat(Hassan, 2018). 

10. Penelitian yang dilakukan oleh Winda Dwi Astuti Zebua pada tahun 2019 

yang membahas tentang “Implementasi Corporate Social Responsibility 

(CSR) Pada Program PINKVOICE oleh Starbucks Indonesia dalam 

membangun Citra Perusahaan .” Tujuan dari jurnal ini adalah untuk 

mengeksplorasi implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) oleh 

Starbucks Indonesia melalui program "Pinkvoice" dan bagaimana hal 

tersebut mempengaruhi citra perusahaan di mata masyarakat. Penelitian ini 

juga bertujuan untuk memahami konsep CSR, tanggung jawab filantropis, 

tanggung jawab sosial, dan pola pelaksanaan CSR yang diterapkan oleh 

perusahaan. Selain itu, jurnal ini juga bermaksud untuk menyoroti 

dukungan yang diterima oleh program CSR tersebut dari berbagai pihak 

terkait (stakeholders) serta bagaimana program ini dianggap sebagai 

investasi sosial perusahaan yang menjawab kebutuhan lingkungan.. Hasil 

Penelitian menunjukkan menunjukkan bahwa implementasi Corporate 

Social Responsibility (CSR) oleh Starbucks Indonesia melalui program 

"Pinkvoice" telah berhasil membangun citra positif perusahaan di mata 

masyarakat. Program CSR ini menggunakan konsep tanggung jawab 

filantropis dan tanggung jawab sosial, dengan fokus pada donasi dan 

philanthropy. Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis terletak pada ruang lingkup penelitiannya, 

Penelitian yang dilakukan oleh penulis fokus pada dampak dari konten 

media sosial satu perusahaan terhadap citra, sementara penelitian yang 

dilakukan peneliti melibatkan evaluasi program CSR khusus yang 

dipraktikkan oleh Starbucks Indonesia dan pengaruhnya terhadap citra 

perusahaan(Zebua, 2019). 
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2.2 Landasan Teori  

1. Peran  

a. Pengertian Peran 

 Awalnya, istilah "peran" digunakan dalam konteks 

drama dan teater di zaman Yunani kuno dan Romawi, mengacu 

pada karakter yang dimainkan oleh seorang aktor. Namun, seiring 

waktu, konsep peran ini meluas tidak hanya dalam kontes drama 

tetapi juga dalam konteks sosial yang lebih luas, seperti dalam 

struktur dan posisi sosial. (Aslan, 2019)  juga menekankan bahwa 

peran ini termasuk dalam institusi pendidikan keluarga, di mana 

orang tua memiliki peran tertentu. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, peran dapat 

merujuk kepada seorang aktor dalam sandiwara atau film, atau 

tukang lawak dalam pertunjukan makyong. Secara lebih umum, 

peran juga mencakup kumpulan perilaku yang diharapkan dari 

seseorang sesuai dengan posisinya dalam masyarakat, seperti yang 

dijelaskan oleh Kozier. Peran ini dipengaruhi oleh kondisi sosial, 

baik dari internal maupun eksternal, dan cenderung bersifat 

konstan dalam situasi tertentu. 

Secara esensial, peran adalah cara sosial yang 

mendeskripsikan identitas kita, dan memperoleh makna ketika 

dilihat dalam konteks hubungan dengan orang lain, komunitas 

sosial, atau politik. 

 Peran adalah kombinasi posisi dan pengaruh seseorang 

dalam melaksanakan hak dan kewajiban (Trindangaen, Engka and 

Wauran, 2020).  

 Peran merupakan bagian yang dinamis dari status 

seseorang, di mana seseorang menjalankan peranannya dengan 

memenuhi hak dan kewajibannya sesuai dengan konteks tertentu. 

Dalam konteks organisasi, setiap individu memiliki berbagai 

karakteristik yang diperlukan untuk menjalankan tugas, kewajiban, 

atau tanggung jawab yang telah diberikan oleh organisasi atau 

lembaga tersebut. (Lantaeda and Ruru, 2020) 

b. Aspek Peran  

 Aspek-aspek peran mencakup beberapa elemen penting 

yang mempengaruhi bagaimana seseorang memainkan perannya 

dalam suatu konteks sosial. Berikut adalah beberapa aspek utama 

dari peran: 

1. Tugas dan Tanggung Jawab: Ini mencakup aktivitas konkret 

atau pekerjaan yang diharapkan dilakukan oleh individu sesuai 

dengan perannya dalam suatu organisasi atau masyarakat. 

2. Harapan Sosial: Merujuk pada ekspektasi atau norma-norma 

yang diharapkan dari individu dalam peran mereka. Ini bisa 
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berupa norma-norma perilaku, nilai-nilai, atau standar yang 

harus dipatuhi. 

3. Status dan Kedudukan: Peran sering kali terkait erat dengan 

status atau posisi seseorang dalam hierarki sosial atau 

organisasional. Status ini dapat mempengaruhi bagaimana peran 

diterima atau dihargai oleh orang lain. 

4. Interaksi Sosial: Cara individu berinteraksi dengan orang lain 

dalam konteks peran mereka. Ini mencakup komunikasi, 

kerjasama, dan konflik yang mungkin timbul dalam 

menjalankan peran. 

5. Identitas dan Pengakuan: Peran dapat membentuk bagian dari 

identitas seseorang, serta bagaimana individu dikenali atau 

diidentifikasi oleh orang lain berdasarkan peran yang mereka 

mainkan. 

 Pemahaman yang baik tentang aspek-aspek ini 

membantu individu dalam memenuhi ekspektasi yang diharapkan 

dari mereka dalam berbagai peran sosial, dari yang terkait dengan 

pekerjaan hingga yang terkait dengan keluarga atau komunitas 

(Nartin and Mussin, 2022). 

c. Fungsi Peran 

 Peran memiliki beberapa fungsi yang penting dalam 

kehidupan sosial, baik secara individu maupun dalam konteks 

kelompok atau organisasi. Berikut adalah beberapa fungsi utama 

dari peran: 

1. Orientasi Sosial: Peran memberikan kerangka kerja yang 

jelas tentang apa yang diharapkan dari individu dalam 

situasi tertentu. Ini membantu individu untuk memahami 

norma-norma sosial, nilai-nilai yang dihormati, dan 

perilaku yang sesuai dalam berbagai konteks. 

2. Pengaturan Interaksi: Peran memfasilitasi interaksi sosial 

antara individu-individu dalam masyarakat atau organisasi. 

Dengan memahami peran masing-masing, individu dapat 

berinteraksi secara lebih efektif, meminimalkan konflik, 

dan mencapai tujuan bersama. 

3. Distribusi Tugas: Peran membagi dan mengatur tugas-tugas 

serta tanggung jawab di antara anggota masyarakat atau 

organisasi. Ini memastikan bahwa pekerjaan dikerjakan 

secara terorganisir dan efisien, sesuai dengan spesialisasi 

dan keahlian masing-masing individu. 

4. Penyelesaian Konflik: Peran dapat membantu dalam 

menyelesaikan konflik atau perbedaan pendapat dengan 

memberikan kerangka kerja untuk negosiasi, kompromi, 



14 

 

 

atau pengambilan keputusan berdasarkan norma-norma 

yang diakui secara sosial. 

5. Stabilitas Sosial: Peran berkontribusi terhadap stabilitas 

sosial dengan menetapkan harapan yang jelas terhadap 

perilaku individu. Ini membantu dalam mempertahankan 

harmoni dan integritas sosial dalam masyarakat atau 

organisasi. 

6. Identitas Pribadi dan Kelompok: Peran membantu 

membentuk identitas individu sebagai bagian dari 

kelompok sosial atau organisasi tertentu. Ini memberikan 

rasa kepemilikan dan identitas yang kuat dalam konteks 

komunitas yang lebih besar. 

7. Inovasi dan Perubahan Sosial: Peran juga dapat 

memfasilitasi inovasi dan perubahan sosial dengan 

memberikan struktur yang memungkinkan individu untuk 

mengusulkan ide baru, memimpin perubahan, atau 

memperkenalkan praktik baru yang lebih efektif atau 

relevan. 

8. Pemeliharaan Nilai Budaya: Peran membantu dalam 

memelihara nilai-nilai budaya yang penting dalam 

masyarakat atau kelompok. Ini memastikan bahwa tradisi, 

norma-norma, dan praktik-praktik budaya yang berharga 

dipertahankan dan dilestarikan dari generasi ke generasi. 

Dengan demikian, fungsi peran tidak hanya mengatur 

perilaku individu, tetapi juga merupakan bagian integral dari 

struktur sosial yang lebih luas, yang memungkinkan harmoni, 

efisiensi, dan perkembangan dalam masyarakat manusia 

(Solahudin,Sagita and Sutisna,2021) 

2. Citra Perusahaan 

a. Definisi Citra Perusahaan 

Citra perusahaan, atau sering disebut juga sebagai citra 

merek atau citra korporat, merujuk pada persepsi atau gambaran 

yang dimiliki oleh masyarakat terhadap suatu perusahaan. Ini 

mencakup cara orang melihat, mengenali, dan mengevaluasi 

perusahaan berdasarkan berbagai faktor seperti produk atau 

layanan yang disediakan, perilaku perusahaan, komunikasi 

pemasaran, dan interaksi dengan pelanggan(Sinambella, Sari and 

Arifin 2020). 

Citra perusahaan mencakup aspek-aspek seperti reputasi, 

kepercayaan, nilai-nilai merek, kualitas produk atau layanan, dan 

kesan umum yang dimiliki oleh perusahaan di mata konsumen, 
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pelanggan, mitra bisnis, dan masyarakat secara umum. Citra 

perusahaan dapat memainkan peran penting dalam mempengaruhi 

keputusan pembelian, membangun loyalitas pelanggan, menarik 

bakat, dan memberikan dasar untuk hubungan jangka panjang 

antara perusahaan dan pihak-pihak terkait(Aryawan, Rahyuda and 

Ekawati, 2021). 

Upaya untuk membentuk dan mengelola citra perusahaan 

dapat melibatkan strategi pemasaran, komunikasi merek, kebijakan 

perilaku perusahaan, tanggung jawab sosial perusahaan, dan 

interaksi dengan pelanggan. Citra perusahaan yang positif dapat 

memberikan keunggulan kompetitif, sementara citra yang negatif 

dapat merugikan reputasi perusahaan dan mempengaruhi kinerja 

bisnis secara keseluruhan. Oleh karena itu, perusahaan sering 

berusaha untuk membangun dan menjaga citra yang positif sebagai 

bagian dari strategi bisnis mereka. 

Teori citra perusahaan menurut hatch dan schultz 

merupakan teori yang menjelaskan bagaimana perusahaan dapat 

membangun citra positif atau negatif dalam pemandangan 

pelanggan dan masyarakat. Teori ini didasarkan pada beberapa 

faktor, seperti kualitas pelayanan, identitas, dan komunikasi 

korporat(Djhohantini, Fathani and Musoli, 2022). 

Berikut adalah beberapa poin penting dalam teori citra perusahaan: 

1. Identitas: 

 Identitas perusahaan adalah keseluruhan elemen yang 

digunakan oleh sebuah perusahaan untuk membedakan dirinya 

dari perusahaan lain dan membentuk citra yang unik di benak 

publik, pelanggan, karyawan, dan pemangku kepentingan 

lainnya. Identitas ini mencakup aspek-aspek visual, verbal, dan 

budaya yang bersama-sama menciptakan persepsi tentang 

perusahaan. Identitas perusahaan mencerminkan nilai-nilai, 

visi, misi, dan karakteristik yang membedakan perusahaan 

tersebut dari yang lain Identitas perusahaan juga 

mempengaruhi citra perusahaan. Perusahaan yang memiliki 

identitas yang kuat dan positif akan lebih mudah membangun 

citra positif (Citrakara, 2019). 

2. Komunikasi korporat:  

Komunikasi korporat adalah proses strategis yang 

digunakan oleh perusahaan untuk mengelola dan memfasilitasi 

semua bentuk komunikasi internal dan eksternal guna 

mencapai tujuan bisnis, membangun reputasi, dan memperkuat 
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identitas perusahaan. Ini mencakup berbagai kegiatan 

komunikasi yang ditujukan untuk berbagai pemangku 

kepentingan, termasuk karyawan, pelanggan, investor, media, 

pemerintah, dan masyarakat umum. Komunikasi korporat 

merupakan salah satu langkah penting dalam membangun citra 

perusahaan. Komunikasi yang efektif dan berfokus pada 

kebutuhan pelanggan dan masyarakat dapat membantu 

perusahaan membangun citra positif (Mahmudah and Rahayu, 

2020). 

b. Konsep Citra Perusahaan 

Konsep citra perusahaan merujuk pada kesan atau gambaran yang 

dimiliki oleh suatu perusahaan di mata masyarakat, pelanggan, 

karyawan, dan pihak-pihak terkait lainnya. Citra perusahaan mencakup 

persepsi tentang nilai- nilai, reputasi, integritas, produk atau layanan, 

dan identitas keseluruhan perusahaan. Berikut beberapa aspek utama 

dari konsep citra perusahaan: 

1 Identitas Perusahaan :  

Konsep identitas perusahaan adalah serangkaian elemen yang 

mendefinisikan bagaimana sebuah perusahaan dilihat dan 

dikenali oleh publik, pelanggan, karyawan, dan pemangku 

kepentingan lainnya. Identitas perusahaan adalah cerminan dari 

nilai-nilai, visi, misi, budaya, dan karakteristik unik yang 

membedakan perusahaan dari yang lain. Konsep ini mencakup 

beberapa aspek penting. Dengan mengintegrasikan semua 

elemen tersebut, perusahaan dapat menciptakan identitas yang 

kuat, dikenali, dan dipercaya oleh semua pihak yang 

berinteraksi dengannya.(Faridah and Rachmaniyah, 2019)
 
 

2 Komunikasi Korporat : 

Konsep komunikasi korporat perusahaan mencakup 

serangkaian aktivitas dan strategi yang dirancang untuk 

mengelola dan mengarahkan komunikasi internal dan eksternal 

dari suatu perusahaan. Tujuan utama dari komunikasi korporat 

adalah untuk memastikan bahwa informasi yang disampaikan 

konsisten, jelas, dan efektif dalam membangun dan 

mempertahankan citra positif perusahaan, serta mencapai 

tujuan bisnis. Berikut adalah elemen-elemen utama dalam 

konsep komunikasi korporat perusahaan. Dengan menerapkan 

konsep-konsep tersebut, perusahaan dapat membangun 

komunikasi yang efektif, memperkuat identitas korporat, dan 
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mencapai tujuan bisnisnya dengan lebih efisien (Tyasari and 

Ruliyana, 2021).  

Mengelola citra perusahaan adalah suatu proses yang melibatkan 

keseluruhan strategi komunikasi, tindakan perusahaan, dan interaksi 

dengan pemangku kepentingan untuk memastikan bahwa citra yang 

terbentuk sesuai dengan nilai dan tujuan perusahaan. 

c. Fungsi Citra Perusahaan 

Citra perusahaan, atau citra merek, merujuk pada persepsi yang 

dimiliki oleh masyarakat terhadap suatu perusahaan atau merek. 

Fungsi dari citra perusahaan sangat penting karena dapat berpengaruh 

pada berbagai aspek bisnis (Mahanani and Christanti, 2020). Berikut 

adalah beberapa fungsi utama dari citra perusahaan: 

1. Membangun Kepercayaan 

Citra perusahaan yang positif dapat membantu membangun 

kepercayaan konsumen. Konsumen cenderung lebih percaya pada 

perusahaan yang dianggap memiliki citra baik dan integritas. 

2. Diferensiasi 

Citra perusahaan dapat menjadi faktor diferensiasi di pasar yang 

kompetitif. Persepsi yang kuat dan positif dapat membuat perusahaan 

atau merek lebih mudah dikenali dan dibedakan dari pesaing. 

3. Pengaruh Keputusan Pembelian 

Citra perusahaan dapat mempengaruhi keputusan pembelian 

konsumen. Jika sebuah perusahaan memiliki citra positif, konsumen 

mungkin lebih cenderung memilih produk atau layanan dari 

perusahaan tersebut. 

4. Reputasi 

Citra perusahaan merupakan bagian dari reputasi perusahaan secara 

keseluruhan. Reputasi yang baik dapat membantu perusahaan melewati 

tantangan dan krisis dengan lebih mudah, karena konsumen cenderung 

memberikan manfaat dari keraguan kepada perusahaan dengan reputasi baik. 

5. Kemampuan Menarik Bakat 

Citra perusahaan tidak hanya mempengaruhi konsumen tetapi juga 

karyawan dan calon karyawan. Perusahaan dengan citra positif lebih 

mungkin menarik bakat-bakat terbaik dalam industri. 

6. Harga Premium 

Citra perusahaan yang kuat dapat memberikan landasan bagi 

perusahaan untuk menetapkan harga premium untuk produk atau 

layanannya. Konsumen mungkin bersedia membayar lebih untuk 

produk atau layanan dari perusahaan dengan citra yang baik. 

7. Hubungan dengan Pemangku Kepentingan 
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Citra perusahaan juga memengaruhi hubungan dengan pemangku 

kepentingan seperti pemasok, mitra bisnis, dan pemerintah. Perusahaan 

dengan citra positif lebih mungkin mendapatkan dukungan dari pihak- 

pihak ini. 

8. Ketahanan Terhadap Krisis 

Citra perusahaan yang kuat dapat memberikan ketahanan terhadap 

dampak krisis atau masalah yang mungkin timbul. Perusahaan dengan 

citra positif memiliki lebih banyak dukungan dari konsumen dan 

pemangku kepentingan dalam menghadapi tantangan. 

Penting untuk dicatat bahwa citra perusahaan bukan hanya tentang 

branding visual, tetapi juga tentang pengalaman pelanggan, perilaku 

perusahaan, dan cara perusahaan berkomunikasi dengan publik. Citra 

perusahaan yang baik membutuhkan usaha yang berkelanjutan dan 

konsistensi dalam semua aspek bisnis. 

Penting untuk diingat bahwa citra perusahaan adalah sesuatu yang 

harus dijaga dan dikelola secara proaktif. Upaya yang terus-menerus 

untuk memperkuat citra perusahaan dapat membantu perusahaan tetap 

relevan, berkelanjutan, dan dapat diandalkan di mata pemangku 

kepentingan. 

3. Media Sosial 

a. Definisi Media Sosial 

Media sosial adalah wadah daring yang membolehkan 

individu berinteraksi, membagikan konten, dan terlibat dalam 

komunikasi online. 40 Pengguna dapat membuat serta 

mengonsumsi beragam jenis konten, termasuk teks, gambar, video, 

dan audio. Melalui platform ini, tercipta interaksi sosial yang 

inklusif dan berbasis komunitas, memfasilitasi koneksi antara 

individu, kelompok, atau entitas organisasi. Melalui keterlibatan 

aktif pengguna, media sosial memungkinkan terciptanya jaringan 

sosial yang luas serta memungkinkan interaksi sosial yang inklusif 

berdasarkan minat, aktivitas, atau tujuan yang sama (Monica and 

Borman, 2017). 

ada banyak dimensi yang terkait dengan media sosial. 

Media sosial juga merupakan alat yang memungkinkan individu, 

kelompok, atau organisasi untuk berbagi informasi, 

mengkomunikasikan ide, menyebarkan pesan, dan membangun 

komunitas secara global. Dalam ekosistem ini, pengguna memiliki 

peran penting dalam memengaruhi dan membentuk tren, opini, 

serta budaya yang ada di lingkungan daring. Platform media sosial 

seperti Facebook, Twitter, Instagram, dan YouTube menjadi pusat 
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interaksi sosial yang memengaruhi banyak aspek kehidupan 

manusia, dari interaksi personal hingga aspek bisnis dan politik 

(Permana, 2022). 

b. Konsep Media Sosial 

Konsep media sosial merujuk pada gagasan bahwa 

teknologi digital memfasilitasi interaksi, kerjasama, dan pertukaran 

informasi antara individu atau kelompok melalui platform daring 

(Ratnamulyani and Maksudi,2018). Beberapa aspek penting terkait 

konsep ini meliputi: 

1. Partisipasi dan Keterlibatan 

Media sosial memungkinkan pengguna untuk terlibat  

dalam berbagai bentuk interaksi, mulai dari respons, komentar, 

hingga berbagi konten, yang secara kolektif memperkaya 

pengalaman daring. 

2. Konten yang Beragam 

Platform media sosial menawarkan format konten yang 

beragam seperti teks, gambar, video, dan audio, memberikan 

kebebasan ekspresi kepada pengguna dalam berbagai bentuk. 

3. Jaringan Sosial yang Luas 

Media sosial membangun serta merawat jaringan sosial 

yang luas, memungkinkan individu untuk terhubung dengan orang 

lain, termasuk keluarga, teman, rekan kerja, dan komunitas global 

dengan minat yang serupa. 

4. Penggunaan Teknologi Digital 

Prinsip dasar media sosial adalah pemanfaatan teknologi 

digital, termasuk platform web atau aplikasi seluler, untuk 

memfasilitasi interaksi dan pertukaran informasi antara pengguna 

(Pabulo,2023). 

5. Keterbukaan dan Aksesibilitas 

Media sosial menciptakan ruang terbuka bagi individu dari 

latar belakang yang beragam dan lokasi yang berbeda, 

memungkinkan mereka untuk terlibat dalam kegiatan online secara 

inklusif. 

c. Fungsi Media Sosial 

Media sosial memiliki berbagai fungsi penting dalam 

kehidupan sehari-hari, baik bagi individu, komunitas, maupun 

bisnis (Sosiawan,2020). Beberapa fungsi utamanya meliputi: 

1. Komunikasi dan Interaksi Sosial 

Media sosial memungkinkan orang untuk terhubung dan 

berkomunikasi secara global, memfasilitasi pertukaran pesan, 
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respons, dan interaksi langsung antar pengguna. 

2. Berbagi Konten dan Informasi 

Platform media sosial memungkinkan pengguna untuk 

membagikan beragam jenis konten seperti teks, foto, video, dan 

artikel, memperluas akses informasi serta memfasilitasi konsumsi 

dan partisipasi informasi. 

3. Pembentukan Komunitas dan Jaringan. 

Media sosial memfasilitasi terbentuknya komunitas 

berdasarkan minat, lokasi, atau tujuan yang sama, memperluas 

jaringan sosial dan mendukung kolaborasi di antara individu 

dengan kepentingan serupa. 

4. Ekspresi Diri dan Identitas 

Pengguna media sosial dapat mengekspresikan diri, berbagi 

pandangan, minat, dan nilai-nilai mereka, membentuk identitas 

digital serta ruang kreativitas. 

5. Aktivisme Sosial dan Opini Publik 

Media sosial seringkali menjadi platform untuk 

memobilisasi aksi sosial, menyuarakan isu-isu penting, serta 

memengaruhi opini publik, memberikan kekuatan suara bagi 

individu maupun kelompok (Alkatiri, Nadiah and Nasution,2020). 

6. Pemasaran dan Branding Bisnis 

Dalam konteks bisnis, media sosial merupakan alat efektif 

untuk membangun merek, memasarkan produk atau layanan, serta 

berinteraksi dengan pelanggan, memberikan kesempatan untuk 

promosi dan interaksi yang lebih langsung (Fiandrai,2021). 

7. Analisis dan Pembelajaran 

Media sosial menyediakan data analitik yang membantu 

pengguna memahami perilaku pengguna, tren, dan preferensi, 

digunakan untuk meningkatkan strategi dalam berbagai aspek 

seperti pemasaran, komunikasi, dan interaksi (Puspitarini and 

Nuraeni,2019). 

Fungsi-fungsi ini menjadikan media sosial sebagai bagian 

yang tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari, memengaruhi cara 

kita berinteraksi, berbagi informasi, serta membangun hubungan 

baik secara personal maupun bisnis. 

d. Tujuan Media Sosial 

Tujuan penggunaan media sosial bervariasi bergantung 

pada penggunanya, baik individu, organisasi, atau 

bisnis(Apriananta and Wijaya,2019). Beberapa tujuan umum dari 

penggunaan media sosial termasuk: 
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1. Interaksi dan Komunikasi 

Media sosial dimanfaatkan untuk berinteraksi dan 

berkomunikasi dengan beragam orang, termasuk teman, keluarga, 

rekan kerja, atau komunitas secara lebih cepat dan luas. 

2. Pembentukan Jaringan dan Komunitas 

Platform ini memungkinkan individu untuk memperluas 

jaringan sosialnya dan bergabung dengan komunitas yang memiliki 

minat atau tujuan serupa, memperkuat hubungan sosial. 

3. Berbagi Informasi dan Konten 

Fokus utama media sosial adalah berbagi informasi, konten, 

gagasan, dan pengalaman dengan audiens yang lebih luas. 

4. Pengembangan Identitas dan Ekspresi Diri 

Individu memanfaatkan media sosial untuk 

mengekspresikan diri, berbagi pandangan, minat, serta nilai-nilai 

pribadi, serta membentuk identitas digital mereka. 

5. Pemasaran dan Promosi 

Di ranah bisnis, media sosial digunakan untuk 

mempromosikan merek, produk, atau layanan, dan meningkatkan 

interaksi dengan pelanggan. 

6. Pengaruh dan Aktivisme Sosial 

Sebagai alat untuk menyuarakan isu-isu sosial, media sosial 

juga digunakan untuk memobilisasi aksi dan memengaruhi opini 

publik tentang isu tertentu. 

7. Analisis dan Perbaikan 

Strategi Organisasi serta bisnis menggunakan data dari 

media sosial untuk menganalisis perilaku pengguna, tren, dan 

preferensi, dengan tujuan meningkatkan strategi pemasaran, 

komunikasi, dan interaksi mereka. 

Setiap individu atau entitas memiliki tujuan yang berbeda 

dalam menggunakan media sosial, baik dari segi personal, sosial, 

maupun profesional. Penggabungan beberapa tujuan ini 

membentuk strategi yang lebih komprehensif dalam 

mengoptimalkan potensi media sosial. 

4. Instagram 

a. Definisi Instagram 

Instagram adalah sebuah platform media sosial yang 

dimanfaatkan oleh penggunanya sebagai saluran komunikasi untuk 

berbagi informasi berupa gambar, foto, video, dan tulisan singkat 

yang disebut caption(Permana and Pratiwi,2021). Sekarang, 

Instagram sangat populer di antara remaja berusia 12 hingga 20 
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tahun karena pada rentang usia tersebut, mereka cenderung lebih 

tertarik pada konten visual daripada tulisan(Muhammad,2018). 

Instagram saat ini memiliki lebih dari 90 juta pengguna 

global yang memanfaatkannya sebagai platform untuk berbelanja 

secara online. Platform ini telah mengalami perubahan menjadi 

lebih dari sekadar aplikasi media sosial, melainkan telah menjadi 

sebuah wadah untuk fenomena social shopping. 

Konsep ini menyoroti bagaimana rekomendasi atau saran 

dari teman, keluarga, atau bahkan selebriti yang diikuti oleh 

pengguna media sosial, memengaruhi keputusan pembelian 

mereka(Watajdid, Lathifah and Andini,2021). Hasil studi 

menunjukkan bahwa penggunaan platform media sosial seperti 

Instagram, Facebook, Youtube, serta Wikipedia atau Google, 

sebagai alat efektif dalam pemasaran produk, dapat secara 

signifikan meningkatkan penjualan dan jumlah pengunjung dari 

waktu ke waktu. 

Dengan jumlah pengguna Instagram yang besar di 

Indonesia, terdapat peluang bagi pelaku bisnis untuk 

mempromosikan produk mereka. Ini memberikan kesempatan bagi 

produk atau layanan yang ditawarkan oleh para pengusaha untuk 

meningkatkan penjualan. Secara umum, promosi merupakan 

strategi yang digunakan perusahaan untuk menyampaikan manfaat 

dan kegunaan produk kepada konsumen, dengan tujuan 

meyakinkan mereka untuk melakukan 

pembelian(Syaipuddin,2022). 

Instagram memiliki berbagai fitur yang memungkinkan 

pengguna untuk berekspresi, seperti Instagram Stories, Direct 

Message, Explore, IGTV, Instagram Live, dan Instagram Feeds. 

Dengan menggunakan fitur-fitur ini, pengguna dapat membagikan 

aktivitas sehari-hari mereka. Misalnya, menggunakan Instagram 

Stories dan Instagram Feeds untuk membagikan foto atau video 

dengan tambahan keterangan tertentu. Namun, ada perbedaan 

dalam masa tayang konten antara Instagram Stories dan Instagram 

Feeds. Konten yang diunggah ke Instagram Stories hanya akan 

ditampilkan selama maksimal 24 jam. Setelah waktu tersebut 

berakhir, konten tersebut secara otomatis disimpan di dalam fitur 

"archive" yang hanya bisa dilihat oleh pemilik akun, tidak dapat 

diakses oleh pengguna lain. 

Setelah 24 jam berlalu, konten pada Instagram Stories akan 

kadaluwarsa. Pengguna Instagram dapat menemukan berbagai foto 
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dan video dari berbagai lokasi di dunia melalui fitur Jelajah 

(Explore). Selain itu, mereka dapat berinteraksi secara langsung 

menggunakan fitur Instagram Live dengan pengguna lain atau 

berkomunikasi melalui pesan langsung menggunakan fitur Direct 

Instagram. 

b. Sejarah Instagram 

Instagram adalah sebuah aplikasi yang digunakan untuk 

memuat dan berbagi foto kepada pengguna lainnya. Asal-usul 

nama "Instagram" terdiri dari dua bagian, yakni "insta" yang 

terinspirasi dari kata "instan," mengacu pada kamera polaroid yang 

terkenal dengan "foto instan" pada masanya. Instagram memiliki 

kemampuan untuk menampilkan foto secara cepat, mirip dengan 

tampilan polaroid. Sementara itu, bagian "gram" berasal dari kata 

"telegram," yang pada dasarnya adalah sebuah sistem untuk 

mengirimkan informasi kepada orang lain dengan kecepatan 

tinggi(Dasuki and Wahid,2020). 

Pada peluncurannya, Instagram menawarkan pengguna 

platform yang sederhana, di mana mereka dapat membagikan foto-

foto kecil dengan filter yang dapat meningkatkan estetika 

visualnya. Pendekatan ini meraih popularitas dengan cepat, dan 

dalam waktu singkat, Instagram menjadi populer di kalangan 

pengguna media sosial. 

Pada April 2012, Facebook membeli Instagram dengan nilai 

sekitar 1 miliar dolar AS. Meskipun menjadi bagian dari Facebook, 

Instagram tetap beroperasi sebagai entitas terpisah dengan 

identitasnya sendiri. Seiring waktu, Instagram terus memperluas 

fitur-fiturnya. Pada tahun 2013, mereka memperkenalkan fitur 

video, memungkinkan pengguna untuk membagikan video 

singkat(Cahyani, Pancawati and Fitriyani, 2021). Kemudian, 

diluncurkan fitur Stories pada tahun 2016 yang memungkinkan 

pengguna untuk membagikan foto dan video yang akan hilang 

dalam 24 jam. Selain itu, Instagram terus mengembangkan fitur-

fitur seperti Direct Message, IGTV (platform video jangka 

panjang), fitur belanja online, fitur Live, dan pembaruan konten 

lainnya untuk memperluas pengalaman pengguna. 

Dalam perjalanannya, Instagram telah menjadi salah satu 

platform media sosial paling populer di dunia, dengan lebih dari 

sejuta pengguna aktif setiap bulannya. Instagram juga telah 

menjadi tempat penting bagi pelaku bisnis untuk mempromosikan 

merek, produk, dan layanan mereka kepada audiens yang luas. 
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c. Kegunaan Instagram 

Dengan berbagai fitur dan fungsionalitas yang dimilikinya, 

Instagram menjadi alat yang sangat berguna baik untuk 

penggunaan pribadi maupun bisnis, membantu dalam berbagai 

aspek mulai dari pemasaran, penjualan, komunikasi, hingga 

pengembangan komunitas dan pendidikan(Haryoko and Putri, 

2023). Instagram memiliki beragam kegunaan yang meliputi: 

1. Berbagi Konten Visual 

Instagram memungkinkan pengguna untuk berbagi foto dan 

video secara visual, memberikan platform untuk mengekspresikan 

kreativitas dan menunjukkan momen penting dalam kehidupan 

sehari-hari. 

2. Interaksi Sosial 

Pengguna dapat berinteraksi dengan pengikutnya melalui 

komentar, tanda suka, dan pesan langsung, memperluas jaringan 

sosial dan membangun komunitas online(Widodo and Putri,2017). 

3. Pemasaran dan Promosi 

Instagram menjadi platform yang efektif untuk memasarkan 

merek, produk, atau layanan. Bisnis dapat menggunakan fitur-fitur 

seperti iklan berbayar, Stories, IGTV, dan kolaborasi dengan 

influencer untuk mencapai audiens yang lebih luas. 

4. Jendela Belanja Online 

Fitur-fitur seperti Instagram Shopping memungkinkan bisnis 

untuk menjual produk langsung kepada pengguna, menjadikan 

Instagram sebagai platform e-commerce yang kuat(Rusle,2021). 

5. Ekspresi Kreatif 

Pengguna dapat mengekspresikan diri secara kreatif melalui 

fitur- fitur seperti filter, sticker, dan alat pengeditan gambar yang 

disediakan oleh Instagram. 

6. Keterlibatan Event dan Acara 

Instagram sering digunakan untuk membagikan momen dari 

acara besar, festival, dan pertemuan komunitas, memungkinkan 

pengguna untuk terlibat dalam kejadian yang sedang terjadi. 

7. Pendukung Karir dan Portofolio 

Banyak individu menggunakan Instagram untuk membangun 

portofolio profesional, memamerkan karya seni, fotografi, desain, 

dan lainnya sebagai bagian dari branding dan promosi diri. 

8. Pendukung Kesehatan Mental 

Sebagian orang menggunakan Instagram sebagai tempat untuk 

mendapatkan inspirasi, dukungan, dan motivasi dari komunitas 
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dengan minat yang serupa, membantu dalam pemahaman diri dan 

kesehatan mental. 

9. Berbagi Pengetahuan dan Edukasi 

Banyak akun Instagram yang didedikasikan untuk berbagi 

pengetahuan, informasi, dan tutorial tentang topik tertentu seperti 

seni, kuliner, kesehatan, dan lainnya. 

Instagram menjadi alat yang sangat multifungsi, 

memungkinkan pengguna untuk berkomunikasi, berbagi, belajar, 

dan bahkan berbisnis dalam konteks yang kreatif dan terhubung 

secara sosial. 

d. Fitur – Fitur Instagram 

Instagram adalah platform media sosial yang dapat digunakan 

sebagai sarana pemasaran langsung di mana produk atau layanan 

dapat dipresentasikan melalui unggahan foto atau video singkat, 

memberikan kesempatan kepada calon konsumen untuk melihat 

berbagai macam produk atau layanan yang tersedia(Soraya,2017) 

Berikut adalah beberapa fitur yang ada di Instagram. 

1. Instagram Stories 

Fitur ini memungkinkan pengguna untuk membagikan foto dan 

video singkat dengan durasi 24 jam, dilengkapi dengan stiker, 

teks, filter, dan opsi kreatif lainnya. 

2. Instagram Feed 

Ini adalah bagian utama dari Instagram di mana pengguna 

membagikan foto dan video permanen ke akun mereka, 

memungkinkan komentar, tanda suka, dan interaksi pengguna 

lainnya. 

3. IGTV (Instagram TV) 

Fitur ini memungkinkan pengguna untuk membagikan video 

vertikal yang lebih panjang, seringkali berdurasi hingga 60 

menit, serta menjadi platform untuk konten video yang lebih 

panjang dan terstruktur. 

4. Instagram Live 

Fitur siaran langsung yang memungkinkan pengguna untuk 

melakukan siaran secara real-time, berinteraksi dengan 

pengikut, dan merespons komentar langsung. 

5. Direct Messaging (DM) 

Ini adalah fitur pesan langsung yang memungkinkan pengguna 

untuk berkomunikasi secara pribadi dengan pengguna lain atau 

grup tertentu. 

6. Instagram Shopping 

Memungkinkan bisnis untuk menandai produk dalam unggahan 
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mereka sehingga pengguna dapat langsung membeli produk 

tersebut melalui platform. 

7. Fitur Interaktif 

Termasuk di dalamnya stiker tanya jawab, poling, pertanyaan, 

dan sejenisnya yang memungkinkan pengguna untuk 

berinteraksi lebih lanjut dengan pengikut mereka. 

8. Reels 

Fitur yang mirip dengan TikTok, memungkinkan pengguna 

untuk membuat video pendek yang dapat diatur dengan musik, 

efek, dan alat kreatif lainnya. 

9. Fitur Pengeditan Foto dan Video 

Instagram memiliki beragam alat pengeditan bawaan seperti 

filter, efek, penyesuaian gambar, dan pengeditan video yang 

memungkinkan pengguna untuk meningkatkan kualitas konten 

mereka. 

 Setiap fitur  ini  memberikan  cara  unik  bagi  pengguna  

untuk mengekspresikan diri, berinteraksi dengan pengikut, dan 

memperluas jaringan sosial serta memiliki peran penting dalam 

berbagai aspek penggunaan Instagram sehari-hari. 
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2.2 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PT. Perkebunan 

Nusantara V 

 Teori Citra Perusahaan 

Menurut Hatch dan Schultz 

Identitas 
 

Komunikasi Korporat 
 

Peran Media Sosial Instagram 

@ptpnusalima dalam 

Membangun Citra Perusahaan 

PT Perkebunan Nusantara V 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis menerapkan metode deskriptif kualitatif. 

Metode ini menghasilkan temuan-temuan yang tidak bergantung pada 

prosedur statistik atau pengukuran kuantitatif. Penelitian kualitatif bertujuan 

memahami fenomena sosial dengan menggambarkan secara detail melalui 

kata-kata, serta melalui sudut pandang yang didapat dari informan melalui 

proses wawancara. Pendekatan kualitatif, menurut Creswell, merupakan suatu 

metode penelitian yang menyelidiki fenomena sosial dan masalah manusia 

dengan cara yang lebih mendalam. 

Penelitian kualitatif sering digunakan dalam studi tentang kehidupan 

masyarakat, sejarah, perilaku, fungsi organisasi, aktivitas sosial, dan aspek 

ekonomi. Sifatnya deskriptif dan cenderung menggunakan analisis yang 

menjelaskan suatu objek, fenomena, atau situasi sosial melalui tulisan yang 

berbentuk naratif. 

Penulis menggunakan berbagai teknik pengumpulan data, termasuk 

wawancara, dokumentasi, dan penelusuran literatur. Wawancara merupakan 

proses komunikasi verbal yang melibatkan pertanyaan kepada individu yang 

dianggap memiliki informasi atau penjelasan yang relevan untuk penelitian 

tersebut(Rolando,2021). 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian nantinya akan dilaksanakan di Kantor Pusat PT 

Perkebunan Nusantara V yang berlokasi di Jl. Rambutan No.43, Kec. 

Marpoyan Damai, Kel. Sidomulyo Timur, Kota Pekanbaru, Provinsi Riau 

(28289) tepatnya di Sub Bagian Komunikasi dan Tanggung Jawab Sosial. 

Penelitian ini akan dilakukan setelah penulis melakukan Seminar Proposal. 

3.3 Sumber Data 

Sumber data adalah elemen yang digunakan dalam penelitian untuk 

menegaskan kebenaran suatu studi. Dalam penelitian ini, penulis 

memanfaatkan data primer dan data sekunder dengan penjelasan sebagai 

berikut: 

1. Data Primer 

Data primer adalah informasi yang diperoleh langsung dari 

sumbernya. Sumber data primer termasuk responden individu, kelompok, 

dan internet. Data primer merupakan informasi yang dikumpulkan 

langsung dari sumbernya dan diolah sendiri oleh peneliti untuk 

kepentingan studi(Azhari and Wahyudi,2020). Dalam penelitian ini, 

sumber data primer diperoleh melalui teknik wawancara dengan para 
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informan. Wawancara dilakukan dengan Kepala bidang Sub Investor & 

GCG. Tujuan wawancara adalah untuk memahami dinamika komunikasi 

internal organisasi, termasuk aliran informasi, tugas, arahan, dan aspek 

lainnya. 

2.  Data Sekunder 

Data sekunder adalah informasi yang diperoleh tidak langsung. 

Data sekunder ini memerlukan peneliti untuk mencari informasi melalui 

dokumen seperti buku, jurnal, atau dokumen lainnya. Informasi sekunder 

ini sudah ada sebelumnya dan bisa digunakan sebagai referensi atau 

dukungan untuk studi yang dilakukan(Malik and Kurniasari,2022). 

 

3.4 Informan Penelitian 

Pada penelitian kualitatif untuk memperoleh sumber datanya dibutuhkan 

seroang narasumber (manusia) yang dimana memiliki peran untuk 

mendapatkan informasi. Narasumber juga dapat disebut sebagai Informan. 

Informan merupakan subjek penelitian yang memberikan informasi mengenai 

fenomena atau permasalahan yang diangkat dalam sebuah penelitian. Dalam 

penelitian ini, penulis menggunakan beberapa informan. 

 

no Nama Jabatan 

1 Anggi Romadhoni S.P Corporate Communication PT 

Perkebunan Nusantara V 

2 Satria Ananda Pratama C.F 

S.T 

Krani Operasional TI PT 

Perkebunan Nusantara V 

3 Amru Taufan Followers Instagram @ptpnusalima 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah metode yang digunakan oleh peneliti 

untuk menghimpun informasi dalam penelitian dari sumber data atau objek 

penelitian. Penggunaan teknik pengumpulan data menjadi landasan dalam 

penyusunan instrumen penelitian yang digunakan untuk memperoleh data 

yang dibutuhkan. Dalam penelitian kualitatif, teknik pengumpulan data 

meliputi metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

1. Observasi 

Observasi adalah cara untuk mengumpulkan data dengan cara 

peneliti mengamati peristiwa secara langsung dari lapangan. Zainal Arifin 

mendefinisikan observasi sebagai proses pengamatan dan pencatatan yang 

dilakukan secara sistematis, logis, obyektif, dan rasional terhadap berbagai 

fenomena, baik dalam situasi aktual maupun situasi yang diciptakan. 
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2. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang sering 

digunakan dalam penelitian kualitatif. Wawancara dalam konteks 

penelitian kualitatif berbeda dengan wawancara konvensional. Menurut 

Esterberg pada Sugiyono, wawancara adalah pertemuan dua individu 

untuk bertukar informasi dan ide melalui pertanyaan jawab, sehingga 

memungkinkan konstruksi makna dalam topik tertentu. Wawancara 

digunakan untuk studi pendahuluan dan untuk mendalami pemahaman 

responden. Wawancara dapat dilakukan secara langsung atau melalui 

media seperti telepon, telekonferensi, atau obrolan daring. Dalam 

penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan Bapak, Bapak Anggi 

Romadhoni S.P selaku Staff Corporate Communication PT Perkebunan 

Nusantara V,  Bapak Satria Ananda Pratama S.T selaku Krani Operasiona; 

TI PT Perkebunan Nusantara V dan Amru Taufan selaku Followers akun 

Instagram @ptnusalima. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang mengacu 

pada informasi yang diperoleh dari berbagai dokumen. Metode ini 

bertujuan untuk melengkapi data yang telah dikumpulkan melalui 

wawancara atau observasi. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 

dokumentasi dengan mengambil foto serta memanfaatkan buku-buku yang 

mengandung pandangan dan teori terkait dengan topik penelitian. 

 

3.6 Validitas Data 

Validitas data merupakan konfirmasi bahwa apa yang diamati dan 

dijelaskan oleh peneliti sesuai dengan keadaan yang sebenarnya, serta apakah 

penjelasan yang diberikan berdasarkan fakta yang terjadi. Validitas data juga 

merujuk pada keabsahan atau keakuratan instrumen atau alat ukur yang 

digunakan dalam penelitian. 

Dalam mencapai tingkat kepercayaan dan kebenaran hasil penelitian, 

terdapat berbagai cara, salah satunya adalah menggunakan triangulasi. 

Triangulasi melibatkan pengecekan data yang diperoleh dari beberapa sumber, 

seperti tokoh masyarakat atau sumber tertulis. Tujuan triangulasi adalah untuk 

memeriksa kebenaran data tertentu dengan membandingkan informasi yang 

diperoleh dari berbagai sumber, termasuk hasil dari dua peneliti atau lebih, 

serta menggunakan teknik yang berbeda seperti observasi, wawancara, dan 

analisis dokumen. 

 triangulasi merupakan teknik untuk memvalidasi keabsahan data yang 

melibatkan penggunaan sumber, metode, peneliti, dan teori dari berbagai sudut 

pandang dalam penelitian kualitatif. Dengan kata lain, triangulasi merupakan 
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upaya untuk mengurangi perbedaan dalam penafsiran atas kenyataan yang 

dikumpulkan dari berbagai perspektif, memungkinkan peneliti untuk 

memeriksa temuan dengan cara membandingkan dan mengevaluasi data dari 

berbagai sumber(Andri, Harahap and Tribudi,2020). 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses sistematis untuk mengorganisir data 

hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Tujuannya adalah untuk 

menyusun data secara sistematis, menentukan informasi yang relevan, dan 

membuat kesimpulan yang mudah dipahami. Dalam penelitian ini, teknik 

analisis data kualitatif yang digunakan mengacu pada konsep Miles dan 

Hubberman, seperti yang dijelaskan oleh Sugiyono dalam bukunya: 

1. Reduksi data 

Merupakan upaya menyederhanakan data mentah dengan cara 

seleksi, pemfokusan, dan memvalidasi data untuk menghasilkan informasi 

yang lebih jelas dan bermakna. Hal ini membantu peneliti dalam 

mengumpulkan data selanjutnya. 

2. Penyajian data 

Data Display pada analisis kualitatif sering kali mengambil bentuk 

naratif. Data disajikan dalam bentuk informasi terstruktur yang mudah 

dipahami, seperti uraian singkat, diagram, hubungan antar kategori, dan 

sejenisnya. Penyajian data mempermudah pemahaman fenomena yang 

diamati serta merencanakan langkah selanjutnya berdasarkan pemahaman 

tersebut. 

3. Penarikan kesimpulan 

Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 

Huberman. Proses ini melibatkan perbandingan data yang telah disusun 

untuk mendapatkan kesimpulan yang menjawab pertanyaan penelitian. 

Kesimpulan ini diarahkan pada pemecahan masalah yang telah 

dirumuskan sebelumnya(Rijali,2019). 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

 

4.1 Sejarah PT Perkebunan Nusantara V 

PT. Perkebunan Nusantara V merupakan Badan Usaha Milik Negara 

yang didirikan dengan Landasan Hukum Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia (PP) No. 10 Tahun 1996 tanggal 14 Februari 1996 tentang 

Penyetoran Modal Negara Republik Indonesia untuk pendirian perusahaan. 

Perusahaan ini mulai beroperasi tanggal 4 April 1996. Perusahaan ini 

merupakan perusahaan yang bergerak dibidang Agrobisnis dan Agro Industri 

Kelapa Sawit dan Karet di Profinsi Riau. PT.Perkebunan Nusantara V 

merupakan sebagai hasil konsilidasi kebun pengembangan PTP II, PTP IV, dan 

PTP V di provinsi Riau. Anggaran Dasar Perusahaan diaktakan oleh Harun 

Kamil SH., Notaris di Jakarta dengan Akta No. 38 tanggal 11 Maret 1996 dan 

telah mendapat pengesahan dari Mentri Kehakiman Republik Indonesia No. 

C2- 8333.HT.01.01.01TH.96 tanggal 8 Agustus 1996 dan telah diumumkan 

dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 80 tanggal 4 Oktober 1996 serta 

Tambahan Berita Negara Republik Indonesia No. 8565/1996. Pada awalnya 

jajaran Direksi berkantor di PPT VIII Jalan Tengku Daud Medan dari tanggal 

14 Maret 1996 hingga Agustus 1996. Pada Septemer 1996, Jajaran Direksi 

memutuskan berkantor di pekanbaru Jalan Ronggowarsito 40, yang saat ini 

gedungnya sebagai Rumah Sakit Nusalima. Setelah menjadi PTPN V, 

perusahaan memisahkan manajemen kebun dengan pabrik sebagai unit yang 

berdiri sendiri. Di tahun 2001, PTPN V mempergunakan kompleks 

perkantoran yang ada di Jalan Rambutan No. 43 Pekanbaru sebagai kantor 

pusat dan sampai sekarang. 

Perusahaan per November 2019 memiliki kebun inti sawit dengan total 

luas areal tanaman seluas 78.340,09 Ha dengan komposisi TM seluas 

57.419,60 ha, TBM seluas 17.540,09 ha, TB/TU/TK seluas 2.736, areal 

bibitan seluas 127,40 ha dan areal non produktif seluas 517 ha. Perusahaan 

juga memiliki kebun inti karet dengan total luas areal 8.184 ha dengan 

komposisi TM seluas 5.215 ha, TBM seluas 2.898 ha, TB/TU/TK seluas 68 ha 

dan bibitan seluas 3 ha. 

Untuk mengolah komoditi kelapa sawit, Perusahaan memiliki 12 unit 

Pabrik Kelapa Sawit (PKS) dengan total kapasitas olah terpasang sebesar 570 

ton TBS per jam dengan hasil olahan berupa minyak sawit dan inti sawit. 

Kemudian untuk  mengolah lanjut komoditi inti sawit, Perusahaan memiliki 1 

unit Pabrik Palm Kernel Oil dengan kapasitas terpasang sebesar 400 ton inti 
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sawit/hari dengan hasil olahan berupa Palm Kernel Oil (PKO) dan Palm 

Kernel Meal (PKM). 

Pengelolaan areal tanaman saat ini memasuki peralihan dari siklus 

tanaman pertama (Gen-1) menuju siklus tanaman kedua (Gen-2). Siklus 

pertama dimulai pada era tahun 1980-an melalui proyek-proyek 

pengembangan kebun eks PT Perkebunan (PTP) II, IV dan V di Provinsi Riau. 

Peralihan dari Gen-1 menuju Gen- 2 telah dimulai sejak tahun 2003 yang 

ditandai dengan replanting areal-areal tanaman usia tua/tua renta yang sudah 

menurun nilai ekonomis produksinya. Fase peralihan Gen-1 ke Gen-2 ini 

diperkirakan tuntas pada tahun 2017. Pada saat itulah, seluruh tanaman 

Perusahaan merupakan tanaman Gen-2 yang diharapkan lebih produktif 

dibandingkan Gen-1, sebagai buah dari inovasi berlanjut di bidang budidaya 

tanaman. 

Logo PT. Perkebunan Nusantara V PT.Perkebunan Nusantara V juga 

memiliki logo. Tetapi di awal berdirinya PT.Perkebunan Nusantara V belum 

ditentukan secara resmi logo apa yang akan menjadi simbol dari PT. 

Perkebunan Nusantara V. Kemudian ditahun 1998, sebagai pernyataan 

inspirasi perusahaan, serta sebagai simbol pemersatu dan kebnggaan 

organisasi, memalui SK Direksi PTPN V No. 05.02/SKEP/07/1998 tentang 

penetapan logo PT. Perkebunan Nusantara V,ditetapkanlah logo perusahaan. 

Berikut ini logo PT. Perkebunan Nusantara V. 

 

 

 

 
 

Berikut ini merupakan makna dari logo PT. Perkebunan Nusantara V 

yang digunakan dari tahun 1998 sampai dengan tahun 2012: 
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1. Tiga helai daun kecambah kelapa sawit yang terdapat pada logo 

PT.Perkebunan Nusantara V melambangkan melambnagkan bahwa PT. 

Perkebunan Nusantara V (Persero) terbentuk sebagai hasil konsilidasi 

kebun pengembangan PTP II, PTP IV, PTP V yang berada di Provinsi 

Riau. 

2. Warna Kuning pada daun kecambah kelapa sawit melambangkan hasil 

produksi PT.Perkebunan Nuantara V (Persero) yaitu CPO (Crude Palm 

Oil). 

3. Lima akar kecambah kelapa sawit melambangkan PT.Perkebunan 

Nusantara V (Persero) yang baru tumbuh akan terus berkembang. 

4. Lingkaran hijau yang bertuliskan PT. Perkebunan Nusantara V yang 

melambangkan luasnya hamparan tanah perkebunan 

Pada tanggal 11 Maret 2013, yang bertepatan dengan HUT PT. 

Perkebunan Nusantara V yang ke-17, telah ditetapkan perubahan logo terbaru 

perubahan yang merupakan upaya untuk bertransformasi menyelaraskan diri 

dengan perubahan – perubahan zaman serta perkembangan industri. Dapat 

diperhatikan dengan seksama, bentuk dasar logo (logo mark),menyerupain 

daun kelapa sawit yang berkembang melekuk halus tanpa ujung tajam. Ini 

merupakan manifestasi dari core business perusahaan yang terus tumbuh dan 

berkembang. Ini juga menggambarkan konsistensi produksi, keseimbangan 

dan fleksebilitas perusahaan dalam global. Berikut ini merupakan logo terbaru 

yang dimiliki oleh PT. Perkebunan Nusantara V dari tahun 2013- sekarang. 

 

Perusahaan per November 2019 memiliki kebun inti sawit dengan total 

luas areal tanaman seluas 78.340,09 Ha dengan komposisi TM seluas 

57.419,60 ha, TBM seluas 17.540,09 ha, TB/TU/TK seluas 2.736, areal 

bibitan seluas 127,40 ha dan areal non produktif seluas 517 ha. Perusahaan 

juga memiliki kebun inti karet dengan total luas areal 8.184 ha dengan 

komposisi TM seluas 5.215 ha, TBM seluas 2.898 ha, TB/TU/TK seluas 68 ha 

dan bibitan seluas 3 ha. 
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Untuk mengolah komoditi kelapa sawit, Perusahaan memiliki 12 unit 

Pabrik Kelapa Sawit (PKS) dengan total kapasitas olah terpasang sebesar 570 

ton TBS per jam dengan hasil olahan berupa minyak sawit dan inti sawit. 

Kemudian untuk mengolah lanjut komoditi inti sawit, Perusahaan memiliki 1 

unit Pabrik Palm Kernel Oil dengan kapasitas terpasang sebesar 400 ton inti 

sawit/hari dengan hasil olahan berupa Palm Kernel Oil (PKO) dan Palm 

Kernel Meal (PKM). 

Pengelolaan areal tanaman saat ini memasuki peralihan dari siklus 

tanaman pertama (Gen-1) menuju siklus tanaman kedua (Gen-2). Siklus 

pertama dimulai pada era tahun 1980-an melalui proyek-proyek 

pengembangan kebun eks PT Perkebunan (PTP) II, IV dan V di Provinsi Riau. 

Peralihan dari Gen-1 menuju Gen2 telah dimulai sejak tahun 2003 yang 

ditandai dengan replanting areal-areal tanaman usia tua/tua renta yang sudah 

menurun nilai ekonomis produksinya. Fase peralihan Gen- 1 ke Gen-2 ini 

diperkirakan tuntas pada tahun 2017. Pada saat itulah, seluruh tanaman 

Perusahaan merupakan tanaman Gen-2 yang diharapkan lebih produktif 

dibandingkan Gen-1, sebagai buah dari inovasi berlanjut di bidang budidaya 

tanaman. 

 

PT Perkebunan Nusantara V memanfaatkan akun Instagram @ptpnusalima 

dengan tujuan membangun keterlibatan dan komunitas, memudahkan akses 
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kepada audiens, menjalin kemitraan, serta mengisahkan kegiatan dan program 

yang dijalankan oleh PT Perkebunan Nusantara V melalui postingan dan reels 

di platform tersebut. Akun Instagram @ptpnusalima ini pertama kali dibuat 

pada bulan Juli 2015 dan berhasil diverifikasi pada September 2023. 

Pengelolaan konten pada akun ini dilakukan oleh tim Corporate 

Communication atau Kehumasan PT Perkebunan Nusantara V. 

4.2 Letak Geografis PT. Perkebunan Nusantara V 

 
Gambar 4. 1  

Lokasi PT Perkebunan Nusantara V  

(Sumber: https://g.co/kgs/yTYpsB) 

 

Kantor Pusat PT Perkebunan Nusantara V berada di Kecamatan Marpoyan 

Damai, Kota Pekanbaru, Provinsi Riau yang beralamat di Jl. Rambutan No. 

43, 282894. Telp (0761- 66565), Fax (0761-66558), Email: 

ptpn5@gmail.co.id. 

4.3 Visi Misi PT. Perkebunan Nusantara V 

1. Visi PT. Perkebunan Nusantara V 

Menjadikan perusahaan perkebunan yang tangguh, mampu tumbuh dan 

berkembang dalam persaingan global. Visi Perusahaan sudah mengalami 

tiga kali perubahan sesuai dengan kebutuhan dalam rangka pengembangan 

perusahaan. Penjelasan secara detail Visi perusahaan diuraikan dibawah 

ini: 

1) Perusahaan Perkebunan 

Bisnis utama Perusahaan adalah industri perkebunan. 

2) Tangguh 

Tidak goyah dan tidak kehilangan arah dalam kondisi adanya 

tekanan atau goncangan, baik dari luar maupun dari dalam karena 

mempunyai sifat kelenturan (fleksibelitas) dan daya adaptasi yang 

https://g.co/kgs/yTYpsB
mailto:ptpn5@gmail.co.id
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tinggi. Tangguh dalam arti mempunyai kekuatan dalam persaingan 

yang tajam. 

3) Tumbuh 

Bertambah ukuran, baik vertikal dan horizontal. Pertumbuhan yang 

berkonsentrasi secara horizontal adalah memperluas segmen pasar, 

mengurangi potensi persaingan dan memperbesar skala ekonomi. 

Selain itu Perusahaan juga akan melakukan akuisisi (joint ventur) 

dengan perusahaan lain dalam industri yang sama. 

4) Berkembang 

Perusahaan akan mengembangkan bisnis yang selama ini 

disediakan perusahaan lain, baik yang disediakan pemasok maupun 

distributor. Hal ini dilakukan dengan cara mendirikan anak perusahaan 

yang baru untuk pemasok bahan baku dan bahan setengah jadi untuk 

kebutuhan produk maupun jasa. Perusahaan juga berkonsentrasi untuk 

berkembang melalui akuisisi. Merger, joint venture atau membeli 

perusahaan lain yang bertujuan untuk memasok kebutuhan barang 

bisnis pelanggan. Selain itu, perusahaan berupaya untuk berkembang 

melalui diversifikasi atau penambahan produk atau divisi baru yang 

berbeda dengan produk atau divisi yang telah ada dengan tujuan untuk 

menjaga pangsa pasar, mengurangi persaingan, menekan biaya dan 

meningkatkan keuntungan. 

5) Persaingan Global 

Perusahaan akan berupaya secara terus menerus meningkatkan 

kapabilitasnya agar dapat tumbuh dan berkembang dalam persaingan 

di era globalisasi. Perusahaan harus mempunyai kekuatan dalam hal 

produk, kemampuan pasar, keuangan dan manajemen. 

2. Misi PT. Perkebunan Nusantara V 

Mengelola agroindustri kelapa sawit dan karet secara efisien bersama 

mitra, untuk kepentingan stakeholder, berwawasan lingkungan, unggul 

dalam pengembangan sumber daya manusia dan teknologi. Penjelasan 

secara detail Misi Perusahaan diuraikan dibawah ini: 

1) Agroindustri 

Suatu kegiatan bisnis dalam industri perkebunan yang mencakup 

kegiatan di hulu dan hilir. 

2) Kelapa sawit dan Karet 

Jenis budidaya yang dikelola dan menjadi core business dalam 

industri perkebunan. 

3) Efisien 

Ukuran yang menunjukkan bagaimana baiknya sumber daya 

digunakan dalam proses produksi untuk menghasilkan output. 
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4) Mitra 

Dalam melakukan kegiatannya, Perusahaan mengembangkan dan 

menjalankan prinsip-prinsip kemitraan untuk tumbuh dan berkembang 

bersama (Growth of Equality). Pertumbuhan dan perkembangan yang 

dialami oleh Perusahaan juga harus dialami oleh pertumbuhan dan 

perkembangan mitra-mitra Perusahaan. Perusahaan tidak menganut 

prinsip-prinsip egoistis yang hanya memikirkan diri sendiri untuk 

tumbuh dan berkembang. 

5) Kepentingan Stakeholder 

Dalam menjalankan kegiatan bisnisnya, Perusahaan akan terus 

berupaya memperhatikan kepentingan-kepentingan Stakeholder-nya. 

6) Berawasan Lingkungan 

Perusahaan akan terus menerus meningkatkan kualitas lingkungan 

hidup di tempat beroperasinya melalui penerapan system manajemen 

lingkungan dan meningkatan kesadaran kepada seluruh jajarannya 

akan pentingnya pelestarian lingkungan. 

7) Unggul 

Perusahaan akan terus menerus meningkatkan daya saing melalui 

keunggulan Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan kunci 

keberhasilan Perusahaan dalam penguasaan teknologi dan peningkatan 

daya saing. Karakteristik SDM yang akan di kembangkan adalah: 

a. Memiliki kemauan dan kemampuan untuk mengembangkan 

diri. 

b. Mampu bekerja secara profesional dan dalam teamwork. 

c. Memiliki kemampuan berkomunikasi. 

d. Memiliki daya saing individu yang kuat. 

e. Memiliki motivasi untuk berkarya demi 

memajukan Perusahaan. 

f. Memiliki sifat proaktif (Kreatif dan Inisiatif) dan antisipatif 

dan memiliki sikap mental maju. 
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4.4 Struktur Organisasi PT. Perkebunan Nusantara  
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Instagram berperan sebagai alat membangun citra, juga sebagai 

platform strategis untuk membangun identitas perusahaan dan meningkatkan 

komunikasi korporat. Melalui strategi konten yang terencana dan fokus pada 

keterlibatan audiens, PTPN V berhasil memperkuat citra perusahaan dan 

meningkatkan visibilitasnya di kalangan masyarakat yang berpengaruh. 

Dengan memanfaatkan keunggulan visual dan interaktif Instagram, PTPN V 

mampu menjangkau audiens dengan efektif, memperkuat hubungan dengan 

pemangku kepentingan, dan meneguhkan posisinya sebagai pelaku utama 

dalam sektor perkebunan. 

 

6.2 Saran 

1. Penelitian ini layak dijadikan sebagai dasar untuk penelitian selanjutnya, 

karena banyak elemen yang dibahas secara rinci dalam struktur teks ini, 

ditambah dengan penggunaan bahasa yang sederhana. 

2. Perlu adanya pengembangan pengetahuan mengenai teori citra perusahaan 

oleh Hatch dan Schultz di fakultas dakwah dan ilmu komunikasi. 
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LAMPIRAN 

PEDOMAN WAWANCARA 

PERAN MEDIA SOSIAL INSTAGRAM @ptpnusalima DALAM 

MEMBANGUN CITRA PERUSAHAAN PT PERKEBUNAN NUSANTARA 

V 

Data Narasumber 

Nama  : Anggi Romadhoni S.P 

Jabatan : Corporate Communication Officer PT Perkebunan 

Nusantara V. 

1. Bagaimana Anda melihat peran media sosial Instagram dalam membangun 

citra penelitian mengenai kualitas pelayanan? 

2. Apa yang menjadi alasan utama Anda memilih Instagram sebagai fokus 

penelitian dalam konteks membangun citra tersebut? 

3. Bagaimana Anda mendefinisikan kualitas pelayanan dalam konteks 

penggunaan media sosial, khususnya Instagram? 

4. Apa saja aspek identitas perusahaan yang dapat diperkuat melalui 

keberadaan di Instagram? 

5. Bagaimana Anda menilai efektivitas Instagram dalam memperkuat 

komunikasi korporat perusahaan yang Anda teliti? 

6. Apakah terdapat perbedaan antara respons atau interaksi pengguna 

terhadap konten yang berfokus pada kualitas pelayanan, identitas 

perusahaan, komunikasi korporat, dan hubungan investor di Instagram? 

7. Bagaimana Anda mengukur tingkat kepuasan atau persepsi pengguna 

terhadap kualitas pelayanan perusahaan melalui aktivitas mereka di 

Instagram? 

8. Apakah ada tertentu yang Anda alami dalam menggunakan Instagram 

sebagai platform untuk membangun citra perusahaan dalam konteks 

penelitian ini? 

9. Bagaimana strategi konten yang Anda terapkan dalam mempromosikan 

kualitas pelayanan, identitas perusahaan, komunikasi korporat, dan 

hubungan investor melalui Instagram? 

10. Bagaimana Anda memastikan konsistensi pesan dan citra perusahaan di 

Instagram dengan tujuan membangun citra yang kuat? 

11. Apakah terdapat peran khusus bagi tim atau individu dalam perusahaan 

yang bertanggung jawab atas manajemen dan konten Instagram dalam 

konteks penelitian Anda? 

12. Bagaimana Anda menilai keberhasilan penggunaan Instagram dalam 

membangun hubungan dengan investor perusahaan yang Anda teliti? 

13. Apakah terdapat indikator tertentu yang Anda gunakan untuk 

mengevaluasi efektivitas komunikasi korporat melalui Instagram? 

14. Bagaimana Anda memastikan bahwa konten yang diposting di Instagram 

sesuai dengan nilai-nilai dan visi perusahaan yang ingin disampaikan? 
 

  



 

 

Data Narasumber 

Nama  : Satria Ananda Pratama C.F S.T 

Jabatan : Krani Operasional TI PTPN V 

1. Bagaimana Anda menangani atau merespons umpan balik atau komentar 

negatif dari pengguna di Instagram terkait kualitas pelayanan perusahaan? 

2. Bagaimana Anda mengukur tingkat keterlibatan atau interaksi pengguna 

dengan konten perusahaan di Instagram? 

3. Apakah ada upaya konkret untuk mengukur dampak penggunaan 

Instagram terhadap citra perusahaan secara keseluruhan? 

4. Bagaimana Anda memastikan bahwa kehadiran perusahaan di Instagram 

tetap relevan dan menarik bagi pengguna? 

5. Bagaimana Anda mengelola dan memperbarui informasi terkait dengan 

identitas perusahaan di profil Instagram? 

6. Apakah Anda melihat adanya perbedaan dalam strategi konten antara 

penelitian yang fokus pada kualitas pelayanan dan yang fokus pada 

hubungan investor? 

7. Bagaimana Anda menilai keberhasilan Instagram dalam menciptakan dan 

memperkuat citra positif perusahaan? 

8. Apakah terdapat tren tertentu dalam respons atau interaksi pengguna 

terhadap konten perusahaan di Instagram sehubungan dengan kualitas 

pelayanan? 

9. Bagaimana Anda mengidentifikasi target audiens yang tepat untuk konten 

perusahaan di Instagram? 

10. Bagaimana Anda mengukur tingkat kesadaran atau pemahaman pengguna 

tentang identitas perusahaan melalui kegiatan di Instagram? 

11. Apakah ada risiko tertentu yang perlu diperhatikan dalam menggunakan 

Instagram sebagai alat untuk membangun citra perusahaan? 

12. Bagaimana Anda menanggapi perubahan dalam algoritma Instagram dan 

dampaknya terhadap strategi konten perusahaan? 

13. Apakah terdapat integrasi antara akun Instagram perusahaan dengan 

platform atau inisiatif lainnya dalam konteks penelitian Anda? 

14. Bagaimana Anda mengelola dan menyusun konten Instagram agar tetap 

memperkuat pesan dan visi perusahaan? 
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Nama  : Amru Taufan 

Jabatan : Follower Instagram @ptpnusalima 

1. Bagaimana Anda menemukan dan mengakses akun Instagram 

@ptpnusalima? 

2. Seberapa sering Anda melihat konten yang diposting oleh @ptpnusalima 

di Instagram? 

3. Apa yang membuat Anda tertarik untuk mengikuti akun @ptpnusalima di 

Instagram? 

4. Apakah Anda pernah berinteraksi dengan konten yang diposting oleh 

@ptpnusalima? Jika ya, bagaimana pengalaman interaksinya? 

5. Bagaimana pendapat Anda tentang kualitas konten yang diposting oleh 

@ptpnusalima di Instagram? 

6. Apakah Anda merasa bahwa konten yang diposting oleh @ptpnusalima di 

Instagram mewakili citra perusahaan PT Perkebunan Nusantara 5 dengan 

baik? 

7. Apakah Anda pernah membagikan konten dari @ptpnusalima di Instagram 

kepada orang lain? Jika ya, apa yang mendorong Anda untuk berbagi 

konten tersebut? 

8. Menurut Anda, apa kelebihan dan kelemahan utama dari akun Instagram 

@ptpnusalima dalam membangun citra perusahaan PT Perkebunan 

Nusantara 5? 

9. Apakah Anda memiliki saran atau rekomendasi untuk meningkatkan 

kualitas konten dan citra perusahaan melalui akun Instagram 

@ptpnusalima? 

10. Bagaimana harapan Anda terhadap perkembangan akun Instagram 

@ptpnusalima di masa depan dalam membangun citra perusahaan? 
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Wawancara dengan Follower Instagram @ptpnusalima. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


